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Abstrak

Petir meripakan suatu peristiwa pelepasan muadan clekirostatk vang sangal besar yang
terjadi pada saat adanya thunderstorm. Berdasarkan arah perkembangannyva, discharge leader
diklasifikasitkan dalam dua arah, yaitu dowmvard leaders dan wpward feader. Upward Leader
memungkinkan dilokukannya. pengukuran optikal vecara langsung dan lebik mudah dalam
memahami proses inisiasinyag, Tugas akhir ini menggunokon duta hasil pengukuran arus, medan
fistrik, dan fJ'Hﬂ‘E_:’B peiir (upward leader) di deeraly Uchinada, Prefektar Isfiikawa, Jepang,
Penpolahan data dilakuban dengan cara mensinkronkan arus dengan medan lstrik herdeavarkan
posisi GPS timing, dan kemudian dilanjutkan dengan sinkronisasi image dengan medun listrik dan
arus petie berdasarkan bentuk pulsanya. Berdasarkun proses tersebut diketahui bolvwa jarak
sensar antena medan mempengaruhi ailal medun lstrik vang difasilkan, Selain i fenis antenng

Jjuga menenmkan responsibifitas sensor antenna dalam menangkap medun liserik petir.

Kata kunci - upward lcader, arus, medan lstrik, image petir. sinkronisast, GPS timing, dan

anrenna.




BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Petir merupakan suatu fenomena alam yang berbahaya dan bersitat
merusak. Gabungan dari arus- arus vang kuat dan disefiarge petir tidak hanya
menvebabkan beberapa kerusakan pada ohjek yang disambar, etapi juga pada
daerah sekitar vang terkena induksi elektromagnetik. Rata- rata perir dari
sebuah thunderclond berhubungan dengan fenomena badai, seperti badui
salju, hujan badei, dan angin kencang!

Berdasarkan arah perkembangannya. discharge leader diklasitikasikan
dalam dua arah, vaitu dowiward leaders dan upward leaders. Downward
Jeaders biasanya dimulai di awan. sedangkan wpward leaders berasal dari
ohjek- ohjek yvang tinggi.

Studi mengenai pengukuran arus. medan listrik. dan mnoge secarn
simultan, dapat memberikan informasi mengenal proses inisiasi petir dan
puncak dari petir. Dengan menggunakan Awomatic Lighining Progressing
Feature Observation Svstem (ALPS). kita dapat mengetahui hubungan antara

medan listrik, arus, dan lieh- speed image dari upward positive leaders,

1.2 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk :

a.  Memahami proses inisiast propagasi upward leader petir:

b.  Memahami proses pengukuran arus. medan listrik. dan image petir:



—

¢.  Mengetahui pengaruh variasi jarak sensor antenna medan lerhadap
medan listrik petir; dan
d.  Mengetahui pengaruh variasi R dan C pada sensor antenna medan (zime

constant).

1.3 MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan dalam
memahami proses pembentukan petir, proses pengukuran paramelter petir. dan

lebih lanjut dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan sistem dan

jaringan sensor petir.

1.4 BATASAN MASALAH
Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut @
a.  Penelitian dilakukan terhadap petir dengan kategori upward positive
leader;
b.  Data arus, medan listrik. dan fmage petir vang diolah dibatasi pada data
hasil pengukuran yang terjadi pada tanggal 12 januari 2009, dengan

target sambaran tower, windmill, dan tower/ windmill

1.5 METODOLOGI PENELITIAN

Metode- metode vang dilakukan dalam penyelesaian tgas akhir ini

antara lain ;

4. Studi literatur dengan mempelajari teori- teori mengenai petir dan teori

seputar pengukuran arus, medan listrik, dan image petir.
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|. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

1 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
dapat diambil kesimpulan schagai berikut :

a. Semakin dekat dengan target sambaran maka sensor antenna medan akan

lebih cepat dalam mendeteksi medan listrik petir:

b. Leader initiation point untuk target sambaran tower, windmill, dan tower/
windmill masing- masingnya dimulai pada waktu 262.89245 ms; 300.1833
ms; dan 100,224 ms

¢. Nilai R dan C mempengarui amplitudo dan responsibilitas dari sebuah

antenna medan petir.

5.2 SARAN
Untuk penelitian  selanjutnya, penulis menyarankan agar  dalam
merancang sehuah sensor antenna medan petir, hendaknya memperhatikan
nilai Vsaturasi {(pemilihan nilai R dan C yang tepat). agar output yang

dihasilkan lebih sempurna,
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